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BAB IV

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI

Implementasi Sistem

Implementasi sistem ini akan menjelaskan detil aplikasi monitoring

pengerjaan proyek pada PT Orela Shipyard. Aplikasi dapat berjalan dengan baik

maka berikut ini beberapa kebutuhan sistem terhadap perangkat lunak dan

perangkat keras.

4.1.1 Kebutuhan Software (Perangkat Lunak)

Berikut ini adalah kebutuhan software yang diperlukan untuk menjalankan

aplikasi monitoring pengerjaan proyek pada PT Orela Shipyard. Berikut ini

beberapa software yang dibutuhkan.

1. Sistem operasi menggunakan Microsoft® Windows® Seven.

2. PostgreSQL untuk membuat database sistem.

3. XAMPP untuk web server localhost.

4. Google chrome untuk mengakses aplikasi monitoring.

4.1.2 Kebutuhan Hardware (Perangkat Keras)

Merupakan komponen peralatan fisik yang membentuk suatu sistem

komputer terstruktur, serta peralatan-peralatan yang mendukung komputer dalam

menjalankan fungsinya. Berikut ini beberapa hardware yang dibutuhkan.

1. Intel Core 2 Duo T6400 Processor 2.00 GHz.

2. RAM 2Gb.

3. Harddisk 120Gb.

4. Keyboard dan mouse.
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Uji Coba Sistem

4.2.1 Uji Coba Form Login

Form login ini merupakan tampilan awal aplikasi. User memasukkan

username dan password sesuai dengan jabatan masing-masing dan tampilan form

dapat dilihat pada Gambar 4.1. Halaman utama untuk user project manager dapat

dilihat pada Gambar 4.2, menu untuk project manager adalah 4 master, 2 transaksi,

1 dashboard, dan 3 laporan. Untuk logistik halaman utama dapat dilihat pada

Gambar 4.3, menunya adalah 1 master dan 1 transaksi. Sedangkan untuk user

project team management dapat dilihat pada Gambar 4.4, menu untuk project team

management hanya 1 yaitu  menu transaksi. Apabila login berhasil, aplikasi akan

menampilkan halaman utama sesuai dengan username untuk masing-masing user.

Gambar 4.1 Form login.
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Gambar 4.2 Halaman utama project manager.

Gambar 4.3 Halaman utama logistik.

Gambar 4.4 Halaman utama project team management.

4.2.2 Uji Coba Form Master Perusahaan

Form ini untuk mengelola data perusahaan dan yang bertugas untuk

memasukkan data adalah project manager. Tampilan form dapat dilihat pada

Gambar 4.5, terdapat beberapa field yaitu ID perusahaan, nama perusahaan, alamat

perusahaan, nomor telepon perusahaan, dan email perusahaan. Field yang tersedia

harus terisi semua atau tidak boleh kosong dan setelah user mengisi semua field

yang ada, tekan tombol “Submit” untuk menyimpan data ke dalam database.

Tombol yang berwarna merah pada kolom opsi di data tabel merupakan fungsi

untuk menghapus data dan yang berwarna hijau adalah tombol untuk mengubah
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data perusahaan. Apabila user menekan tombol “Submit” maka aplikasi akan ada

pemberitahuan bahwa data yang telah dimasukkan telah tersimpan didalam

database ditunjukkan ada Gambar 4.6. Untuk pemberitahuan data berhasil

disimpan dapat dilihat pada Gambar 4.7 dan untuk Gambar 4.8 adalah

pemberitahuan untuk data yang berhasil dihapus atau diganti status perusahaannya

menjadi “Non-Aktif”. Master perusahaan adalah data yang mencatat nama-nama

perusahaan yang melakukan proyek pembuatan kapal pada PT Orela Shipyard. Data

perusahaan ini digunakan untuk mengelola data master proyek. ID perusahaan

otomatis dikeluarkan dari sistem dan akan bertambah setiap user menyimpan data

ke dalam database.

Gambar 4.5 Form master perusahaan.
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Gambar 4.6 Pemberitahuan data perusahaan berhasil disimpan.

Gambar 4.7 Pemberitahuan data perusahaan berhasil diubah.
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Gambar 4.8 Pemberitahuan data perusahaan berhasil dihapus.

4.2.3 Uji Coba Form Master Jenis Proyek

Form ini untuk mengelola data jenis proyek dan yang bertugas untuk

memasukkan data adalah project manager. Tampilan form dapat dilihat pada

Gambar 4.9, terdapat beberapa field yaitu ID jenis proyek, nama jenis proyek dan

ukuran kapal proyek. Field yang tersedia harus terisi semua atau tidak boleh kosong

dan setelah user mengisi semua field yang ada, tekan tombol “Submit” untuk

menyimpan data ke dalam database. Tombol yang berwarna merah pada kolom

opsi di data tabel merupakan fungsi untuk menghapus data dan yang berwarna hijau

adalah tombol untuk mengubah data jenis proyek. Apabila user menekan tombol

“Submit” maka aplikasi akan ada pemberitahuan bahwa data yang telah

dimasukkan telah tersimpan didalam database ditunjukkan ada Gambar 4.10.

Untuk pemberitahuan data berhasil disimpan dapat dilihat pada Gambar 4.11 dan

untuk Gambar 4.12 adalah pemberitahuan untuk data yang berhasil dihapus atau

diganti status jenis proyeknya menjadi “Non-Aktif”. Master jenis proyek adalah
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data yang mencatat nama-nama jenis proyek yang dikerjakan oleh PT Orela

Shipyard. Data jenis proyek ini digunakan untuk mengelola data master proyek. ID

jenis proyek otomatis dikeluarkan dari sistem dan akan bertambah setiap user

menyimpan data ke dalam database.

Gambar 4.9 Form master jenis proyek.

Gambar 4.10 Pemberitahuan data jenis proyek berhasil disimpan.
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Gambar 4.11 Pemberitahuan data jenis proyek berhasil diubah.

Gambar 4.12 Pemberitahuan data jenis proyek berhasil dihapus.

4.2.4 Uji Coba Form Master Proyek

Sebelum mengisi data master proyek, data perusahaan dan data jenis

proyek harus sudah terisi atau sudah ada didalam database karena master proyek

ini membutuhkan data dari data perusahaan dan data jenis proyek. Form ini untuk

mengelola data proyek dan yang bertugas untuk memasukkan data adalah project
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manager. Tampilan form dapat dilihat pada Gambar 4.13, terdapat beberapa field

yaitu ID proyek, nama perusahaan, jenis proyek, deskripsi proyek, tanggal

penerimaan proyek, estimasi waktu proyek, estimasi biaya proyek dan progress

proyek. Field yang tersedia harus terisi semua atau tidak boleh kosong dan setelah

user mengisi semua field yang ada, tekan tombol “Submit” untuk menyimpan data

ke dalam database. Tombol yang berwarna merah pada kolom opsi di data tabel

merupakan fungsi untuk menghapus data dan yang berwarna hijau adalah tombol

untuk mengubah data proyek. Apabila user menekan tombol “Submit” maka

aplikasi akan ada pemberitahuan bahwa data yang telah dimasukkan telah

tersimpan didalam database ditunjukkan ada Gambar 4.14. Untuk pemberitahuan

data berhasil disimpan dapat dilihat pada Gambar 4.15 dan untuk Gambar 4.16

adalah pemberitahuan untuk data yang berhasil dihapus atau diganti status

proyeknya menjadi “Non-Aktif”. Master proyek adalah data yang mencatat nama-

nama proyek yang dikerjakan oleh PT Orela Shipyard. Data proyek ini digunakan

untuk mengelola data transaksi planning schedule dan planning budget. ID proyek

otomatis dikeluarkan dari sistem dan akan bertambah setiap user menyimpan data

ke dalam database.

Gambar 4.13 Form master proyek.



102

Gambar 4.14 Pemberitahuan data proyek berhasil disimpan.

Gambar 4.15 Pemberitahuan data proyek berhasil diubah.
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Gambar 4.16 Pemberitahuan data proyek berhasil dihapus.

4.2.5 Uji Coba Form Master Main Task

Form ini untuk mengelola data main task dan yang bertugas untuk

memasukkan data adalah project manager. Tampilan form dapat dilihat pada

Gambar 4.17, terdapat beberapa field yaitu ID main task, dan nama main task. Field

yang tersedia harus terisi semua atau tidak boleh kosong dan setelah user mengisi

semua field yang ada, tekan tombol “Submit” untuk menyimpan data ke dalam

database. Tombol yang berwarna merah pada kolom opsi di data tabel merupakan

fungsi untuk menghapus data dan yang berwarna hijau adalah tombol untuk

mengubah data main task. Apabila user menekan tombol “Submit” maka aplikasi

akan ada pemberitahuan bahwa data yang telah dimasukkan telah tersimpan

didalam database ditunjukkan ada Gambar 4.18. Untuk pemberitahuan data

berhasil disimpan dapat dilihat pada Gambar 4.19 dan untuk Gambar 4.20 adalah

pemberitahuan untuk data yang berhasil dihapus atau diganti status main task-nya

menjadi “Non-Aktif”. Master main task adalah data yang mencatat nama-nama

tahapan untuk proses pengerjaan proyek pada PT Orela Shipyard. Data main task
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ini digunakan untuk mengelola data master task. ID main task otomatis dikeluarkan

dari sistem dan akan bertambah setiap user menyimpan data ke dalam database.

Gambar 4.17 Form master main task.

Gambar 4.18 Pemberitahuan data main task berhasil disimpan.
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Gambar 4.19 Pemberitahuan data main task berhasil diubah.

Gambar 4.20 Pemberitahuan data main task berhasil dihapus.

4.2.6 Uji Coba Form Master Task

Sebelum mengisi data master task, data main task harus sudah terisi atau

sudah ada didalam database karena master task ini membutuhkan data dari data

main task. Form ini untuk mengelola data task dan yang bertugas untuk

memasukkan data adalah project manager. Tampilan form dapat dilihat pada

Gambar 4.21, terdapat beberapa field yaitu ID main task, ID task, dan nama task.
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Field yang tersedia harus terisi semua atau tidak boleh kosong dan setelah user

mengisi semua field yang ada, tekan tombol “Submit” untuk menyimpan data ke

dalam database. Tombol yang berwarna merah pada kolom opsi di data tabel

merupakan fungsi untuk menghapus data dan yang berwarna hijau adalah tombol

untuk mengubah data task. Apabila user menekan tombol “Submit” maka aplikasi

akan ada pemberitahuan bahwa data yang telah dimasukkan telah tersimpan

didalam database ditunjukkan ada Gambar 4.22. Untuk pemberitahuan data

berhasil disimpan dapat dilihat pada Gambar 4.23 dan untuk Gambar 4.24 adalah

pemberitahuan untuk data yang berhasil dihapus atau diganti status task-nya

menjadi “Non-Aktif”. Master task adalah data tahapan yang lebih detil dari main

task untuk proses pengerjaan proyek pada PT Orela Shipyard. Data task ini

digunakan untuk mengelola data master encore task. ID task otomatis dikeluarkan

dari sistem dan akan bertambah setiap user menyimpan data ke dalam database.

Gambar 4.21 Form master task.
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Gambar 4.22 Pemberitahuan data task berhasil disimpan.

Gambar 4.23 Pemberitahuan data task berhasil diubah.
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Gambar 4.24 Pemberitahuan data task berhasil dihapus.

4.2.7 Uji Coba Form Master Encore Task

Sebelum mengisi data master encore task, data task harus sudah terisi atau

sudah ada didalam database karena master encore task ini membutuhkan data dari

data task. Form ini untuk mengelola data encore task dan yang bertugas untuk

memasukkan data adalah project manager. Tampilan form dapat dilihat pada

Gambar 4.25, terdapat beberapa field yaitu ID task, ID encore task, dan nama

encore task. Field yang tersedia harus terisi semua atau tidak boleh kosong dan

setelah user mengisi semua field yang ada, tekan tombol “Submit” untuk

menyimpan data ke dalam database. Tombol yang berwarna merah pada kolom

opsi di data tabel merupakan fungsi untuk menghapus data dan yang berwarna hijau

adalah tombol untuk mengubah data encore task. Apabila user menekan tombol

“Submit” maka aplikasi akan ada pemberitahuan bahwa data yang telah

dimasukkan telah tersimpan didalam database ditunjukkan ada Gambar 4.26.

Untuk pemberitahuan data berhasil disimpan dapat dilihat pada Gambar 4.27 dan
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untuk Gambar 4.28 adalah pemberitahuan untuk data yang berhasil dihapus atau

diganti status encore task-nya menjadi “Non-Aktif”. Master encore task adalah data

tahapan yang lebih detil dari task untuk proses pengerjaan proyek pada PT Orela

Shipyard. Data encore task ini digunakan untuk mengelola data transaksi planning

schedule dan planning budget. ID encore task otomatis dikeluarkan dari sistem dan

akan bertambah setiap user menyimpan data ke dalam database.

Gambar 4.25 Form master encore task.

Gambar 4.26 Pemberitahuan data encore task berhasil disimpan.
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Gambar 4.27 Pemberitahuan data encore task berhasil diubah.

Gambar 4.28 Pemberitahuan data encore task berhasil dihapus.

4.2.8 Uji Coba Form Master Material

Form ini untuk mengelola data material dan yang bertugas untuk

memasukkan data adalah logistik. Tampilan form dapat dilihat pada Gambar 4.29,

terdapat beberapa field yaitu ID material, nama material, satuan material dan harga

material. Field yang tersedia harus terisi semua atau tidak boleh kosong dan setelah

user mengisi semua field yang ada, tekan tombol “Submit” untuk menyimpan data

ke dalam database. Tombol yang berwarna merah pada kolom opsi di data tabel

merupakan fungsi untuk menghapus data dan yang berwarna hijau adalah tombol

untuk mengubah data material. Apabila user menekan tombol “Submit” maka
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aplikasi akan ada pemberitahuan bahwa data yang telah dimasukkan telah

tersimpan didalam database ditunjukkan ada Gambar 4.30. Untuk pemberitahuan

data berhasil disimpan dapat dilihat pada Gambar 4.31 dan untuk Gambar 4.32

adalah pemberitahuan untuk data yang berhasil dihapus atau diganti status

materialnya menjadi “Non-Aktif”. Master material adalah data yang mencatat nama

material yang dibutuhkan untuk pengerjaan proyek pada PT Orela Shipyard. Data

material ini digunakan untuk mengelola data transaksi planning budget. ID material

otomatis dikeluarkan dari sistem dan akan bertambah setiap user menyimpan data

ke dalam database.

Gambar 4.29 Form master material.

Gambar 4. 30 Pemberitahuan data material berhasil disimpan.
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Gambar 4.31 Pemberitahuan data material berhasil diubah.

Gambar 4.32 Pemberitahuan data material berhasil diubah.

4.2.9 Uji Coba Form Transaksi Planning Schedule

Sebelum mengisi data transaksi planning schedule, data encore task dan

data proyek harus sudah terisi atau sudah ada didalam database karena planning

schedule ini membutuhkan data dari data encore task dan data proyek. Form ini

untuk mengelola data planning schedule dan yang bertugas untuk memasukkan data

adalah project manager. Tampilan form dapat dilihat pada Gambar 4.33, terdapat

beberapa field yaitu nama tahapan, tanggal mulai, durasi tanggal, tanggal selesai,
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estimasi waktu tenaga kerja, tarif tenaga kerja, jumlah tenaga kerja, biaya tenaga

kerja, biaya lain, total biaya. Field yang tersedia harus terisi semua atau tidak boleh

kosong dan setelah user mengisi semua field yang ada, tekan tombol “Save” untuk

menyimpan data ke dalam database. Tombol yang berwarna merah pada kolom

opsi di data tabel merupakan fungsi untuk menghapus data yang tidak diperlukan

oleh pengerjaan proyek dan yang berwarna hijau adalah tombol untuk mengubah

data planning schedule. Proses awal untuk memulai planning schedule ini memilih

nama perusahaan, jenis proyek, dan deskripsi proyek terlebih dahulu dan menekan

tombol “View” untuk menampilkan data tabel dengan nama-nama tahapan proses

pengerjaan proyek. Transaksi planning schedule digunakan untuk mengelola data

transaksi real schedule dan monitoring.

Gambar 4.33 Form transaksi planning schedule.
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4.2.10 Uji Coba Form Transaksi Planning Budget

Sebelum mengisi data transaksi planning budget, data encore task, data

material, dan data proyek harus sudah terisi atau sudah ada didalam database karena

planning budget ini membutuhkan data dari data encore task, data material dan data

proyek. Form ini untuk mengelola data planning budget dan yang bertugas untuk

memasukkan data adalah project manager. Tampilan form dapat dilihat pada

Gambar 4.34, terdapat beberapa field yaitu nama tahapan, nama material, harga

material, tanggal mulai, durasi tanggal, tanggal selesai, jumlah material, dan total

biaya. Field yang tersedia harus terisi semua atau tidak boleh kosong dan setelah

user mengisi semua field yang ada, tekan tombol “Save” untuk menyimpan data ke

dalam database. Tombol yang berwarna merah pada kolom opsi di data tabel

merupakan fungsi untuk menghapus data yang tidak diperlukan oleh pengerjaan

proyek dan yang berwarna hijau adalah tombol untuk mengubah data planning

budget. Proses awal untuk memulai planning budget ini memilih nama perusahaan,

jenis proyek, dan deskripsi proyek terlebih dahulu dan menekan tombol “View”

untuk menampilkan data tabel dengan nama-nama tahapan proses pengerjaan

proyek. Transaksi planning budget digunakan untuk mengelola data transaksi real

budget dan monitoring.
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Gambar 4.34 Form transaksi planning budget.

4.2.11 Uji Coba Form Transaksi Real Schedule

Sebelum mengisi data transaksi real schedule, data planning schedule

harus sudah terisi atau sudah ada didalam database karena data real schedule ini

membutuhkan data dari data planning schedule. Form ini untuk mengelola data real

schedule dan yang bertugas untuk memasukkan data adalah project team

management. Tampilan form dapat dilihat pada Gambar 4.35, terdapat beberapa

field yaitu nama tahapan, tanggal mulai, durasi tanggal, tanggal selesai, estimasi

waktu tenaga kerja, tarif tenaga kerja, jumlah tenaga kerja, biaya tenaga kerja, biaya

lain, total biaya. Field yang tersedia harus terisi semua atau tidak boleh kosong dan

setelah user mengisi semua field yang ada, tekan tombol “Save” untuk menyimpan

data ke dalam database. Tombol yang berwarna merah pada kolom opsi di data

tabel merupakan fungsi untuk menghapus data yang tidak diperlukan oleh

pengerjaan proyek dan yang berwarna hijau adalah tombol untuk mengubah data

real schedule. Proses awal untuk memulai real schedule ini memilih nama
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perusahaan, jenis proyek, dan deskripsi proyek terlebih dahulu dan menekan tombol

“View” untuk menampilkan data tabel dengan nama-nama tahapan proses

pengerjaan proyek. Transaksi real schedule digunakan untuk mengelola data

transaksi monitoring.

Gambar 4.35 Form transaksi real schedule.

4.2.12 Uji Coba Form Transaksi Real Budget

Sebelum mengisi data transaksi real budget, data planning budget harus

sudah terisi atau sudah ada didalam database karena data real budget ini

membutuhkan data dari data planning budget. Form ini untuk mengelola data real

budget dan yang bertugas untuk memasukkan data adalah project team

management. Tampilan form dapat dilihat pada Gambar 4.36, terdapat beberapa

field yaitu nama tahapan, nama material, harga material, tanggal mulai, durasi

tanggal, tanggal selesai, jumlah material, dan total biaya. Field yang tersedia harus

terisi semua atau tidak boleh kosong dan setelah user mengisi semua field yang ada,

tekan tombol “Save” untuk menyimpan data ke dalam database. Tombol yang
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berwarna merah pada kolom opsi di data tabel merupakan fungsi untuk menghapus

data yang tidak diperlukan oleh pengerjaan proyek dan yang berwarna hijau adalah

tombol untuk mengubah data real budget. Proses awal untuk memulai real budget

ini memilih nama perusahaan, jenis proyek, dan deskripsi proyek terlebih dahulu

dan menekan tombol “View” untuk menampilkan data tabel dengan nama-nama

tahapan proses pengerjaan proyek. Transaksi real budget digunakan untuk

mengelola data transaksi monitoring

Gambar 4.36 Form transaksi real budget.

4.2.13 Uji Coba Form Transaksi Monitoring

Form monitoring untuk memberikan informasi-informasi monitoring

pengerjaan proyek pembuatan kapal. Informasi ini merupakan hasil dari mengelola

data planning schedule dan planning budget dengan data real schedule dan real

budget dengan cara membanding data-data tersebut. Informasi monitoring ini

diinformasikan ke bagian project manager. Informasi yang disampaikan yaitu

penggunaan material per proyek, penggunaan sumber daya manusia per proyek,
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lama pengerjaan hari per proyek, lama pemesanan material per proyek, pemakaian

biaya keseluruhan per proyek, pemakaian biaya material per proyek, pemakaian

biaya sumber daya manusia per proyek, rasio target penyelesaian proses tiap

minggu, dan penyelesaian pengerjaan proyek dan tampilan halaman pada Gambar

4.37.

Gambar 4.37 Form dashboard monitoring.

4.2.14 Uji Coba Laporan Planning Schedule

Tampilan form pada Gambar 4.38 merupakan tampilan dari laporan planning

schedule. Dalam laporan tersebut terdapat  rincian dari planning schedule untuk

masing-masing proyek. Laporan ini dicetak oleh bagian project manager dan yang

menerima laporan ini adalah owner dan project team management.
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Gambar 4.38 Laporan planning schedule.

4.2.15 Uji Coba Laporan Planning Budget

Tampilan form pada Gambar 4.39 merupakan tampilan dari laporan

planning budget. Dalam laporan tersebut terdapat  rincian dari planning budget

untuk masing-masing proyek. Laporan ini dicetak oleh bagian project manager dan

yang menerima laporan ini adalah owner dan logistik.

Gambar 4.39 Laporan planning budget.
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4.2.16 Uji Coba Laporan Kemajuan Proyek

Laporan ini merupakan laporan kemajuan proyek yang dicetak oleh

project manager untuk dilaporkan ke owner. Laporan ini berisikan informasi

kemajuan proyek dan tampilan laporan dibuat grafik untuk memudahkan

penyampaian informasi.

Gambar 4.40 Laporan kemajuan proyek.

Uji Coba Aplikasi

Uji coba ini berfokus pada pengujian sistem terhadap error handling setiap

masukkan dari user dengan mekanisme pengujian menggunakan testcase. Detil uji

coba aplikasi ini dapat dilihat pada Lampiran 1 hasil uji coba aplikasi. Dari hasil uji

coba aplikasi monitoring pada PT Orela Shipyard, terlihat hasil yang sudah sesuai

dengan kebutuhan dan berjalan baik dengan tingkat keberhasilan rata-rata 100%.

Dengan demikian aplikasi yang dibuat layak untuk digunakan.
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Evaluasi

Hasil dari uji coba sistem yang telah dilakukan pada Rancang Bangun

Aplikasi Monitoring Pengerjaan Proyek Pembuatan Kapal pada PT Orela Shipyard

ini mendapatkan nilai 100%. Nilai tersebut didapat dari penyelesaian permasalahan

yang ada pada PT Orela Shipyard. Permasalahan sering terlambatnya jadwal

pengerjaan proyek karena proses monitoring yang belum optimal dan lokasi antara

dock kapal dengan kantor pusat yang jauh. Berdasarkan nilai perhitungan diatas,

nilai tersebut berada dalam range “Sangat Memuaskan” sehingga dapat dipastikan

aplikasi ini dapat berjalan dengan baik di PT Orela Shipyard.


